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 The purpose of this study was to find out the differences in students chemistry 
learning outcomes using the recitation method using CHEMSKETCH media with 
students taught conventional in class XI MIPA hydrocarbon material at SMA Negeri 
1 Tagulandang. The type of research conducted was Quasi Experimental Design is 
pretest-posttest control group design, which is a study using two groups, one of which 
is the experimental group while the other is the control group. The population in this 
study were all class XI MIPA SMA N 1 Tagulandang and the sample consisted of 2 
classes, namely class XI MIPA 3 as the experimental class and class XI MIPA 2 as 
the control class, each consisting of 20 people. Based on the research data, the results 
of the t-test analysis with sig 0.05, meaning that Ha was rejected and H1 was 
accepted. Thus there is a difference in the recitation method with the use of 
CHEMSKETCH media with conventional learning on chemistry learning outcomes 
at SMA Negeri 1 Tagulandang. 
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 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan hasil 
belajar kimia siswa menggunakan penerapan metode resitasi dengan 
pemanfaatan media CHEMSKETCH dengan siswa yang diajarkan dengan 
cara konvensional pada materi hidrokarbon kelas XII MIPA di SMA Negeri 
1 Tagulandang. Jenis penelitian yang dilakukan Quasi Experimental 
Design yaitu pretest-posttest control group design, yang merupakan 
penelitian menggunakan dua kelompok, yang satunya kelompok 
eksperimen sedangkan yang lainnya kelompok kontrol. Populasi dalam 
penelitian ini yaitu seluruh kelas XI MIPA SMA N 1 Tagulandang dan 
sampel terdiri dari 2 kelas, yaitu kelas XI MIPA 3 sebagai kelas eksperimen 
dan kelas XI MIPA 2 sebagai kelas kontrol masing-masing berjumlah 20 
orang. Berdasarkan data hasil penelitian diperoleh hasil analisis uji-t 
dengan taraf  sig 0.05, artinya H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian 
terdapat perbedaan Metode Resitasi dengan pemanfaatan Media 
CHEMSKETCH dengan pembelajaran konvensional pada Hasil Belajar 
Kimia di SMA Negeri 1 Tagulandang. 

Pendahuluan  
Pendidikan merupakan sebuah proses 

yang dilaksanakan untuk mendidik seseorang 
dengan  tujuan mengubah sikap dan tingkah 
laku manusia kearah yang lebih baik dari 
sebelumnya. Pendidikan di Indonesia 
berhubungan erat dengan kurikulum, dimana 
fungsi dari kurikulum itu sendiri yaitu sebagai 
landasan yang memberikan arah dan tujuan 

pendidikan [1]. Pada kurikulum 2013, di dalam 
pembelajaran dilibatkan dengan adanya 
pengetahuan psikomotorik dan pengetahuan 
afektif pada siswa, jadi tidak hanya berfokus 
pada pengetahuan kognitif saja.  

Selain itu, siswa berperan aktif dalam 
proses pembelajaran dan tidak hanya berpusat 
pada guru (teacher centered) [2]. Dalam 
mengatasi rendahnya daya serap siswa 
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terhadap hasil belajar, pemilihan dan 
penggunaan  metode belajar yang tepat bias 
menjadi salah satu jalan keluar untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa. Pada masa 
sekarang ini, penggunaan media komputer 
sebagai alat belajar sangat menguntungkan 
karena telah tersedia software yang 
memudahkan kita untuk mengintegrasi 
komputer dengan peralatan elektronik lain 
seperti video, dan instrument laboratorium. 

Dihadirkannya gambar-gambar yang 
bergerak (animasi) pada pendeskripsian materi 
konsep kimia, selain mengkongkritkan materi 
kimia yang bersifat abstrak, juga dapat 
menambah daya penguatan (reinforcement) serta 
dapat menambah perhatian siswa sepanjang 
proses belajar mengajar berlangsung [3]. Maka 
dari itu, diperlukan kinerja guru dan siswa 
yang merupakan suatu elemen yang tidak 
dapat dipisahkan untuk mencapai hasil belajar 
yang maksimal. Kinerja yang inovatif 
merupakan salah satu kinerja guru yang 
dibutuhkan, yaitu memiliki kemampuan atau 
keterampilan merancang serta menggunakan 
media dan metode pembelajaran yang menarik 
dalam proses belajar mengajar. Keberhasilan 
dalam proses belajar-mengajar sangat 
ditentukan dari seberapa jauh guru mampu 
menyelesaikan masalah dalam kegiatan belajar-
mengajar. Salah satu metode yang diterapkan 
pada siswa secara aktif guna meningkatkan 
hasil belajar adalah menggunakan metode 
resitasi. 

 [4]. Metode resitasi (penugasan) adalah 
suatu metode pembelajaran yang 
mempermudah siswa dalam memahami materi 
dengan baik serta mendorong siswa untuk 
aktif, dan meningkatkan kreativitasnya masing-
masing selama proses belajar-mengajar 
berlangsung. Metode resitasi juga akan 
merangsang siswa mengembangkan 
kemandiriannya di luar pengawasan guru, 
serta mampu membuat siswa 
bertanggungjawab atas hasil tugas yang 
diberikan oleh guru. Penerapan suatu metode 
mengajar yang tepat harus ditinjau dari segi 
keefektifan, keefisienan, serta kecocokan 
terhadap karakteristik yang terdapat pada 
materi pelajaran bahkan keadaan siswa yang 
meliputi : kemampuan, kecepatan berpikir, 
waktu yang dimiliki, minat dan keadaan sosial 

ekonomi siswa sebagai objek [5] metode ini 
memerlukan media pembelajaran yang tepat 
untuk menunjang hasil belajar siswa. Media 
pembelajaran yang cocok dengan metode 
resitasi serta dapat membantu siswa lebih 
mandiri dalam proses belajar-mengajar salah 
satunya adalah media Chemsketch [6] Chemsketch 
adalah aplikasi yang sering digunakan oleh 
ilmuwan kimia untuk menulis atau 
menggambar struktur kimia. Dalam 
penggunaan media ini, Chemsketch dapat diatur 
langsung oleh guru, sehingga media ini dapat 
membuat waktu pembelajaran lebih efisien. 

Berdasarkan paparan tersebut, maka 
tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui adanya perbedaan hasil belajar 
kimia siswa yang diberi perlakuan 
menggunakan metode resitasi dan media 
Chemsketch dengan siswa yang diajarkan 
dengan cara konvensional pada materi 
hidrokarbon kelas XI MIPA di SMA Negeri 1 
Tagulandang. 

 
Metode  

Jenis Penelitian yang digunakan yaitu 
penelitian Quasi experimental design. Desain 
penelitian pretest-posttest control group dimana 
desain ini terdapat dua kelompok yang dipilih 
secara random (R). Kelompok pertama diberi 
perlakuan (X) dan kelompok yang lain tidak. 
Kelompok yang diberi perlakuan disebut 
kelompok eksperimen dan kelompok yang 
tidak diberi perlakuan disebut kelompok 
kontrol [7]. 

R Y1 X Y2 

R Y3  Y4 

Gambar 1. Desain Penelitian 
Keterangan  
R : Random (Acak) 
X : Perlakuan dengan menggunakan media 

Chemsketch dan metode resitasi 
Y1 : Kelas eskperimen yang diberi pre-test 
Y2 : Kelas eskperimen yang diberi post-test 
Y3 :  Kelas kontrol yang diberi pre-test 
Y4 : Kelas kontrol yang diberi post-test 
 

Populasi pada penelitian ini diambil 
dari keseluruhan siswa kelas XI MIPA SMA 
Negeri 1 Tagulandang semester ganjil tahun 
ajaran 2022/2023. Dari populasi ini, sampel yang 
digunakan dipilih menggunakan teknik random 
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sampling dan didapatkan kelas XI MIPA-3 
sebagai kelas eksperimen dan XI MIPA-2 
sebagai kelas kontrol, dengan jumlah siswa 
pada masing-masing kelas yaitu 20 orang. 

Instrumen yang digunakan berupa soal 
pilihan ganda 20 nomor yang digunakan dalam 
pre-test dan post-test, yang diuji validitas oleh 
para pakar dan reliabilitasnya dengan rumus 
Split half dibantu dengan Microsoft Excel. Pada 
Analisis data untuk melakukan uji hipotesis 
menggunakan uji-t pooled varian. Data yang 
digunakan harus melakukan uji normalitas 
menggunakan uji Chi-kuadrat dengan bantuan 
Microsoft Excel. Sedangkan untuk mengetahui 
efektivitas metode resitasi dan media 
chemsketch serta pembelajaran secara 
konvensional menggunakan uji F. 
 
Hasil dan Pembahasan 
Hasil 
Uji Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas 

Pengujian validitas soal 
menggunakan korelasi Person product 
moment dengan bantuan Microsoft excel. 
Dengan N=20 dan taraf signifikan 5% maka 

rtabel yang digunakan adalah 0,444. 
Instrumen dinyatakan valid apabila 

rhitung>rtabel. 

2. Uji Reliabilitas 
Rumus yang digunakan dalam 

pengujian reliabilitas soal menggunakan 
rumus Split half dengan bantuan Microsoft 
excel. Hasil uji reliabilitas didapat koefisien 
korelasi yaitu 0,817 maka soal reliabel sebab 

ri=0,899 dan rtabel 0,444 maka soal reliabel 

sebab ri > 0,444. 
 

Analisis Data Penelitian 
Data hasil penelitian  yang dilakuan 

akan diuraikan secara deskriptif dan 
pengujian hipotesis sebagai berikut. 

 
Tabel 1. Ringkasan Data Hasil Tes Awal dan 

Tes Akhir Kelas Eksperimen XI MIPA 3 
NILAI STATISTIK 

No Statistik Tes Awal Tes Akhir 
1 Skor 

Maksimum 
58 100 

2 Skor 10 70 

Minimum 
3 Jumlah 607 1652 
4 Rata-rata 30,35 82,6 
5 Standar 

Deviasi 
11,721 7,514 

6 Ragam 10,66 9,44 
 

Tabel 2. Ringkasan Data Hasil Tes Awal dan 
Tes Akhir Kelas Kontrol XI MIPA 2 

NILAI STATISTIK 
No Statistik Tes 

Awal 
Tes Akhir 

 1 Skor 
Maksimum 

43 78 

2 Skor 
Minimum 

7 38 

3 Jumlah 426 1497 
4 Rata-rata 22,35 74,85 
5 Standar 

Deviasi 
9,258 10,850 

6 Ragam 7,38 5,57 
 
Sebelum melaksanakan uji-t atau uji hipotesis, 
dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas 
sebagai pra-syarat dalam melaksanakan uji-t 
pooled. Data yang digunakan dalam uji 
normalitas dan homogenitas yaitu data pre-test 
dan post-test dari kedua kelas. 
1. Uji Normalitas 

Uji normalitas yang digunakan adalah uji 
chi-kuadrat dengan bantuan Microsoft Excel. 
Kriteria pengujiannya adalah apabila nilai X2 
hitung < X2 tabel maka data yang diujikan 
adalah normal. 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Kelas 
Eksperimen 

Pre-Test Kelas Eksperimen 
XI MIPA 3 

X2hitung 10.66  
Normal Df 20 

X2tabel  11.07 
 
Berdasarkan tabel 3 kelas eksperimen 
berdistribusi normal, sebab nilai uji chi-kuadrat 
lebih kecil dari 11.07 yaitu 10.66 
 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Kelas kontrol 
Pre-Test Kelas Kontrol 

XI MIPA 2 
X2hitung 7.36  

Normal Df 20 
X2tabel 11.07 

 
Berdasarkan tabel 4 kelas kontrol berdistribusi 
normal, sebab nilai uji chi-kuadrat  lebih kecil 
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dari 11.07 yaitu 7.36. 
 
2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas yang digunakan 
adalah uji-F dengan taraf sig 5%. 
Berdasarkan perhitungan harga Fhitung < Ftabel, 
maka data yang diujikan adalah homogen. 
Hasil pengujiannya dapat dilihat pada 
output berikut ini : 

Test of Homogeneity of Variances 
 

Levene 
Statistic 

V1 V2 Sig. 

2.16 117.726 56.463 2.08 
 

Berdasarkan output di atas diketahui nilai 
signifikansi sebesar 2.08 < 2.16 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa varians data 
pretest kedua kelompok sama atau 
homogen. 
 

3. Uji Hipotesis 
Untuk pengujian hipotesis data yang 

diambil yaitu data post-test dari kedua 
kelompok. Uji yang digunakan yaitu uji-t 
pooled varian.  

Tabel 5.  Hasil Uji Hipotesis 
 

Statistik 
Kelas 

Eksperimen Kontrol 
Rata-rata 82.6 58.4 
Standar 
Deviasi 

7.513 10.849 

Sign 0,05 
Kesimpulan Tolak H0 

 
Berdasarkan tabel 5 diperoleh nilai sig 

(2-tailed) sebesar 0,001 > 0,05. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa tolak H0 dan 
terima H1 yaitu µ1 ¹ µ2. Berarti, bahwa “Nilai 
kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas 
kontrol. Dengan demikian metode resitasi 
dengan pemanfaatan media chemsketch  
(µ1) dengan pembelajaran konvensional (µ2) 
berpengaruh positif terhadap hasil belajar 
kimia kelas XI MIPA di SMA Negeri 1 
Tagulandang.  

Pembahasan 
Penelitian telah dilaksanakan di SMA 

Negeri 1 Tagulandang. Hasil belajar siswa 
pretest dan posttest dari kelas eksperimen dan 

kontrol disajikan dalam gambar berikut.  

 

Gambar 2. Presentase Rata-rata Hasil Belajar 
Kimia Siswa 

Gambar 2 menunjukkan hasil belajar 
yang diperoleh siswa pada pretest masih 
rendah. Hal ini dikarenakan kurangnya 
penguasaan materi sehingga masih banyak 
siswa yang tidak dapat mengerjakan soal test 
dengan baik. Berbeda dengan hasil belajar 
siswa pada posttest yang hasil belajarnya lebih 
tinggi. Hal tersebut dikarenakan peneliti 
menjelaskan melaksanakan pengajaran dengan 
menggunakan metode resitasi dan media 
chemsketch dan cara konvensional. Hal 
tersebut sejalan dengan penelitian oleh Sudjana, 
dkk (2002) bahwa dengan adanya aplikasi 
chemsketch ini, guru dengan mudah 
menampilkan gambar struktur senyawa kimia 
dalam bentuk 3D dibandingkan dengan harus 
menyediakan media 3D dalam wujud aslinya 
yang terlalu besar, terlalu mahal dan terlalu 
jarang untuk dibawa ke dalam kelas [8].  

Hasil dari nilai pretest dan posttest 
tersebut diukur menggunakan analisis uji-t 
pooled varian, yang bertujuan untuk melihat 
perbedaan dari metode resitasi dan media 
chemsketch dan konvensional. Hasil uji 
hipotesis menggunakan analisis statistik uji-t 
pooled diperoleh sig (2-tailed) sebesar 0,001 < 
0,05 ini berarti H0 ditolak H1 diterima, yang 
artinya “Nilai kelas eksperimen lebih tinggi dari 
kelas kontrol. Dengan demikian metode resitasi 
dengan pemanfaatan media chemsketch 
berpengaruh positif terhadap hasil belajar 
kimia siswa kelas XI MIPA SMA Negeri 1 
Tagulandang”. Hasil analisis tersebut serupa 
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dengan penelitian DN Marpaung, dkk (2019) 
bahwa terdapat perbedaan skor yang signifikan 
antara pengajaran menggunakan media 
chemsketch menggunakan powerpoint dengan 
metode pengajaran konvensional dilihat dari 
hasil uji-t yang menunjukkan thitung  > ttabel [9].  

Berdasarkan  uji-t yang diperoleh 
bahwa Nilai kelas eksperimen lebih tinggi dari 
kelas kontrol. Dengan demikian metode resitasi 
dengan pemanfaatan media chemsketch 
berpengaruh positif terhadap hasil belajar 
kimia siswa kelas XI MIPA di SMA Negeri 1 
Tagulandang. 

Kesimpulan  
Kesimpulan yang dapat diambil 

berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan  
yaitu adanya perbedaan hasil belajar siswa  
kelas XI MIPA setelah diberi perlakuan 
menggunakan metode resitasi dan 
pemanfaatan media Chemsketch dengan siswa 
yang diajarkan dengan cara konvensional pada 
materi hidrokarbon di SMA Negeri 1 
Tagulandang  
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